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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menjelaskan tentang Nilai-Nilai Pendidikan 

Tasawuf dalam Suluk Seh Ngabdul Salam menggunakan pendekatan 

Hermeneutik. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf dalam SSNS 

a. Jalan Menuju Akhirat 

1) Syariat adalah hukum yang berkaitan antara Tuhan dengan 

umat-nya yang berlandaskan  al-quran dan Hadits  

2) Tarikat adalah jalan kebenaran yang ditempuh seorang sufi 

dalam mendekatkan diri kepada Allah  

3) Hakikat adalah jalan yang ditempuh seorang sufi dalam 

menyaksikan rahasia-rahasia Allah. Merupakan akhir dari 

pelaksanaan syariat. 

4) Makrifat adalah jalan bagi orang yang telah mengetahui 

rahasia-rahasia Allah yang tersembunyi.  

b. Maqamat dalam Tasawuf 

1) Taubat adalah kesadaran dari hati dalam berbuat kesalahan 

yang dalam SSNS diibaratkan dengan serpihan hati 
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2) Wara’ adalah sikap kehati-hatian yang diibaratkan dengan 

ucapan sepatah 

3) Zuhud adalah sikap tidak suka akan keduniawian yang 

dalam SSNS diibaratkan dengan selembar kain 

4) Fakir adalah sikap membutuhkan dalam kemiskinan 

spiritual kepada Allah yang dalam SSNS diibaratkan 

dengan makan sekepal 

5) Syukur adalah sikap ketenangan hati yang dalam SSNS 

dibaratkan dengan minum seteguk 

6) Tawakal adalah sikap pasrah yang tak terusik oleh godaan 

yang dalam SSNS diibaratkan dengan memandang sekejap 

7) Rida adalah sikap menerima yang dilambangkan dengan 

laku setapak 

c. Praktik dalam Tasawuf 

1) Zikir adalah senantiasa mengingat Allah dengan baik 

ucapan maupun perbuatan  

2) Uzlah adalah praktik tasawuf yaitu dengan mengasingkan 

diri dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah 

3) Mengingat mati adalah janji perjumpaan dengan 

kekasihnya yaitu Allah 

2. Relevansi SSNS dengan Pendidikan Agama Islam 

a. Ajaran tasawuf SSNS relevan dengan hakikat Pendidikan 

Agama Islam 
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Ajaran tasawuf seperti halnya syariat, tarikat hakikat dan 

makrifat merupakan jalan yang ditempuh peserta didik 

dalam mengarungi hakikat pendidikan, 

b. Ajaran tasawuf SSNS relevan  dengan Pendidikan Karakter 

era modern  

Ajaran tasawuf seperti halnya maqamat di dalam tasawuf 

(taubat, wara’, zuhud, fakir, syukur, tawakal, dan rida) 

merupakan nilai-nilai budi pekerti dalam Pendidikan 

Agama Islam. Dengan budi pekerti ini maka tujuan 

Pendidikan Agama Islam akan tercapai. Dan terbentuklah 

pendidikan karakter. 

 

B. Saran-saran 

Setelah penelitian ini selesai, maka peneliti menyadari bahwa karya 

ini terdapat banyak sekali kekurangan. Oleh karena itu perlu adanya kajian 

ulang yang lebih mendalam tentang penelitian ini.  

Pertama, perlu adanya perluasan analisis hermeneutik tentang 

tasawuf dalam Suluk Seh Ngabdul Salam yang lebih mendalam lagi, 

terkait pengarang SSNS yang sumber otentiknya sulit ditemukan. 

Sehingga mendapatkan pemahaman komprehensif dalam kajian suluk. 

Kedua, perlu adanya pendataan lagi terkait SSNS bagi Lembaga 

Kebudayaan dan Karya sastra.  
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